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ABSTRAK 

MUHAMMAD NABIL. Pengaruh Green Accounting, Good Corporate 

Governence, Agresivitas Pajak Terhadap Corporate Social Responsibility 

Pada Perusahaan Properties & Real Estate di Bei Periode 2018 – 2023 

Perubahan dalam dunia bisnis modern menuntut perusahaan untuk 

mengadopsi praktik yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Dalam 

hal ini, Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi isu utama yang 

mendorong perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara keuntungan 

finansial, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Namun, meskipun 

penerapan CSR di Indonesia menunjukkan peningkatan setelah diberlakukannya 

Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017, tingkat pengungkapan CSR di Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan negara ASEAN lainnya, seperti Malaysia dan 

Thailand. Sektor properti dan real estate, sebagai salah satu sektor dengan dampak 

signifikan terhadap lingkungan, sering kali menghadapi tantangan dalam 

menjalankan CSR. Aktivitas seperti konversi lahan dan penggunaan material 

bangunan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, sehingga menekankan 

pentingnya penerapan CSR yang efektif. Dalam mendukung pelaksanaan CSR, 

green accounting berperan penting karena membantu perusahaan mengukur dan 

melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Selain itu, 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) juga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam melaksanakan CSR. Namun, di 

sisi lain, agresivitas pajak menjadi tantangan karena dapat mengurangi alokasi 

dana yang tersedia untuk kegiatan CSR, sehingga dapat memengaruhi komitmen 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosialnya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting, 

good corporate governance, dan agresivitas pajak terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan propersties & real estate di BEI periode 2018 – 

2023 sebanyak 92 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan metode 

purpossive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linear berganda 

dengan bantuan IBM SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak & komite audit 

berpengaruh  secara parsial terhadap Corporate Social Responsibility. sedangkan 

green accounting, dewan komisaris independent, dan kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap Corporate Social Responsibility. green 

accounting, good corporate governence, dan agresivitas pajak berpengaruh secara 

simultan terhadap Corporate Social Responsibility. 

 

Kata Kunci : Green Accounting, Good Corporate Governence, Agresivitas Pajak, 

dan Corporate Social Responsibility 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD NABIL. The Influence of Green Accounting, Good Corporate 

Governance, Tax Aggressiveness on Corporate Social Responsibility in 

Properties & Real Estate Companies in BEI Period 2018 – 2023 

Changes in the modern business world require companies to adopt socially 

and environmentally responsible practices. In this case, Corporate Social 

Responsibility (CSR) is a major issue that drives companies to achieve a balance 

between financial gain, environmental sustainability, and social welfare. 

However, although the implementation of CSR in Indonesia has shown an 

increase after the enactment of OJK Regulation No. 51/POJK.03/2017, the level 

of CSR disclosure in Indonesia is still lagging behind other ASEAN countries, 

such as Malaysia and Thailand. The property and real estate sector, as one of the 

sectors with a significant impact on the environment, often faces challenges in 

implementing CSR. Activities such as land conversion and the use of building 

materials can cause environmental damage, emphasizing the importance of 

effective CSR implementation. In supporting the implementation of CSR, green 

accounting plays an important role because it helps companies measure and report 

the environmental impact of their operational activities. In addition, the 

implementation of Good Corporate Governance (GCG) can also increase the 

transparency and accountability of companies in implementing CSR. However, on 

the other hand, tax aggressiveness is a challenge because it can reduce the 

allocation of funds available for CSR activities, so that it can affect the company's 

commitment to its social responsibility. Based on these problems, this study aims 

to analyze the effect of green accounting, good corporate governance, and tax 

aggressiveness on the disclosure of Corporate Social Responsibility. 

This research is a type of quantitative research. The population in this 

study were 92 companies in the properties & real estate companies on the IDX for 

the 2018-2023 period. The sampling technique used the purposive sampling 

method, so that a sample of 15 companies was obtained. This study uses a 

multiple linear regression test data analysis method with the help of IBM SPSS. 

 The results of this study indicate that tax aggressiveness & audit 

committee have a partial effect on Corporate Social Responsibility. While green 

accounting, independent board of commissioners, and managerial ownership do 

not have a partial effect on Corporate Social Responsibility. Green accounting, 

good corporate governance, and tax aggressiveness have a simultaneous effect on 

Corporate Social Responsibility. 

 

Keywords: Green Accounting, Good Corporate Governance, Tax Aggressiveness, 

and Corporate Social Responsibility 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa ś Es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س
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 Za Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wawu W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٖ Ya Y Ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ...   ْ٘  fathah dan ya Ai a dan i 

...   ْٔ  fathah dan 

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

ر ة       Kataba -  ك 

ْٛف       Kaifa -  ك 

ل      ْٕ  ْ   - Haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...    ٘  Fathah dan alif ا ... 

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

...  ٖ  Kasrah dan ya I i dan garis di 

atas 

...  ٔ  Hamzah dan wawu U u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla -  ل ال     

   ٗ ي   ramā -  س 

ْٛم       qĭla -  ل 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh: 

ح  الْْ طْف ال      ض  ْٔ  raudah al-aṭfāl / rauḍatulaṭfāl - س 

    ُ  ً ُْٚ ح  انْ ذ   ً ج  ان س  َّٕ  - al-Madĭnah al-Munawwarah / 

     al-Madĭnatul-Munawwarah 

حْ      talḩah -  ط هْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

تَُّ ا     rabbanā -  س 

ل       nazzala -  َ ضَّ

F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

م     ج   ar-rajulu -  انشَّ

ٛ  ذ      as-sayyidu -  انسَّ

 al-qalamu -  انم ه ى    

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

     ٌ ْٔ ز   ta‟khużūna -  ذ أْ خ 

ء      ْٕ  ‟an-nau -  انَُّ

ء      ْٙ  syai‟un -  ش 

    ٌَّ  inna -  أ 

شْخ       umirtu -  أ ي 

 akala -  أ ك م     
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  ٍ ْٛ ل  اص  انشَّ ْٛش  خ   ٕ  ٓ ٌَّ اللّٰه  ن  ا   ٔ    - Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn / 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

  ٌ ا ْٛض   ً انْ  ٔ ْٛم   انْك  فٕ  ْٔ ا   ٔ    - Wa auf al-kaila wa-almĭzān / Wa 

auf al-kaila wal mĭzān 

ْٛم ه  ْٛى  انْخ   ْ ا -Ibrāhĭm al-Khalĭl / Ibrāhĭmul -    أ تْش 

Khalĭl 

ْ ا ا شْس  ي   ٔ ْ ا  ا جْش   Bismillāhimajrehāwamursahā -   ت سْى  اللّٰه  ي 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 
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ل   ْٕ س  ذ ا لَّْ س  ًَّ ح  اي  ي   ٔ    - Wa mā Muhammadun illā rasl 

ٖ ع  ن هَُّا ط  ن ه ز  ض   ٔ ْٛدٍ  ل  ت  َّٔ ٌَّ أ   Inna awwalabitinwuḍi‟alinnāsilallażĭ - ا 

كًا  ث اس  ت ث كَّح  ي                bibakkatumubārakan 

  ٌ ّ  انْم شْا ْٛ ل  ف  َْض  ٖ أ  ٌ  انَّز  ا ض  ي  س  ش  ْٓ -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - ش 

Qur‟ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

  ٍ ْٛ ث   ً اِ  ت الْْ ف ك  انْ ن م ذْ س   ٔ   - Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

    - Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

  ٍ ْٛ  ً ب   انْع ا ن  ه  س  ذ  لِلّ  ًْ  Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn -  انْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

ْٚة    ف رخْ  ل ش   ٔ ٍ  الله   ي   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  َ صْش 

ْٛعاً   ً ج    Lillāhi al-amrujamĭ‟an -   لِلّ    الْ يْش 

     - Lillāhil-amrujamĭ‟an 

ٛىْ    ه  ءٍ ع  ْٙ الله  ت ك م   ش   ٔ    - Wallāhabikullisyai‟in „alĭm 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis modern mengharapkan perubahan yang mana cepat dan 

dramatis dalam cara bisnis beroperasi, beradaptasi, dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Bisnis yang berhasil dalam jangka panjang akan mampu 

menangani kemajuan teknologi dengan ikatan sosial kemasyarakatan dan 

lingkungan yang kuat dan secara efektif menyesuaikan diri dengan perubahan 

dalam ekonomi dan populasi global. Menurut Sari (2018) semakin 

berkembangnya entitas bisnis maka semakin besar juga penggunaan sumber 

daya sehingga dapat menimbulkan kerusakan lingkungan dan permasalahan 

sosial yang disebabkan karena kurang terkendalinya kegiatan usaha entitas 

bisnis. 

Dunia usaha lebih terpacu untuk berkontribusi dalam berbagai cara, 

termasuk aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup serta memperbaiki 

lingkungan sekitar operasionalnya. Perusahaan juga harus memiliki tanggung 

jawab kepada pemerintah dan pihak internal perusahaan seperti, harus 

mengutamakan karyawan, pemerintah, konsumen, dan juga masyarakat 

umum. (Hardianti, 2017). Di sisi lain, perusahaan juga mempunyai kewajiban 

untuk melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility (yang 

kemudian diringkas menjadi CSR). CSR yakni komitmen perusahaan untuk 

mengelola dampak bisnisnya secara bertanggung jawab, baik terhadap 
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lingkungan fisik maupun sosial, dengan tujuan mencapai keseimbangan antara 

keuntungan dan tujuan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi fokus utama 

dalam praktik bisnis modern, sejalan dengan semakin tingginya kepedulian 

mengenai permasalahan lingkungan serta sosial. CSR merujuk pada 

keseriusan entitas bisnis guna berkontribusi atas pembangunan berkelanjutan 

dan bertujuan untuk menyalurkan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan 

sekitar serta kepada pihak terkait. Kebijakan CSR entitas bisnis menjadi salah 

satu perhatian khusus dari berbagai perusahaan, khususnya pasca 

meningkatnya kepedulian terhadap faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola 

yang transparan dan etis. 

Berdasarkan data BEI dan OJK, menunjukkan tren positif dalam 

praktik bisnis di Indonesia, jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan, termasuk pengungkapan CSR, meningkat signifikan setelah 

diberlakukannya Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017. Pada tahun 2017, 

hanya sekitar 46% perusahaan yang berada di BEI melaporkan CSR. 

Kemudian, pada tahun 2019, angka ini meningkat menjadi sekitar 60%. Pada 

tahun 2021, Indonesia Business Council for Sustainable Development 

(IBCSD) memberikan laporan bahwa sekitar 70% perusahaan di BEI telah 

memasukkan informasi mengenai CSR dalam laporan tahunan atau 

keberlanjutan mereka. Meskipun pengungkapan CSR di Indonesia mengalami 

peningkstan yang signifikan, tetapi pengungkapan CSR di Indonesia masi 

berada di bawah Malaysia dan Thailand 
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Gambar 1. Rata – rata skor CSR di 5 negara ASEAN 

Sumber : (CSR HUB, 2023) 

Gambar 1 menunjukkan rata-rata skor CSR di lima negara ASEAN 

dari 2018 hingga 2022 berdasarkan data CSRHub (CSR HUB, 2023). 

Malaysia dan Thailand secara bergantian menduduki peringkat pertama dan 

kedua, sementara Indonesia konsisten menempati posisi terakhir di antara 

kelima negara selama lima tahun terakhir.  

Dalam konteks bisnis, penerapan CSR membawa dampak positif, 

seperti peningkatan reputasi perusahaan, loyalitas pelanggan, serta hubungan 

yang lebih baik dengan pemangku kepentingan. Namun, di sisi lain, aktivitas 

bisnis yang tidak memperhatikan tanggung jawab sosial dapat membawa 

dampak negatif, terutama terhadap lingkungan, seperti pencemaran dan 

kerusakan ekosistem. Hal ini membuat implementasi CSR menjadi semakin 

penting, terutama dalam sektor-sektor yang memiliki dampak signifikan 

terhadap lingkungan, seperti sektor properti dan real estate. 
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Salah satu sektor yang mempunyai dampak besar terhadap lingkungan 

serta sosial adalah properti dan real estate, terutama dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan. Menurut data dari Indonesia Property Watch, 

sektor properti dan real estate di Indonesia tumbuh secara signifikan, dengan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai sekitar 2,8% 

pada tahun 2023. Pertumbuhan ini menunjukkan betapa pentingnya sektor ini 

dalam perekonomian Indonesia, namun juga menimbulkan tantangan besar 

terkait isu-isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Sektor properti dan 

real estate sering kali menjadi sorotan dalam isu-isu lingkungan karena 

aktivitasnya yang melibatkan konversi lahan, penggunaan material bangunan, 

dan dampak terhadap tata ruang perkotaan. Beberapa kasus CSR di sektor ini 

menunjukkan pentingnya pengelolaan yang baik terhadap tanggung jawab 

sosial perusahaan. Misalnya, PT Lippo Cikarang dengan proyek Meikarta 

yang terjadi tindak pidana korpusi karena diduga salah satu direktur 

perusahaan melakukan suap dana CSR kepada bupati Bekasi 

(kumparanNEWS, 2019). Kemudian pada PT Tiga Pilar Tbk terjadi 

manipulasi dana CSR pada laporan keungan yang dilakukan oleh  mantan 

Direksi perusahan yaitu Joko Mogoginta dan Budi Istanto demi menarik 

investor baru untuk memberikan pendanaan kepada perusahaan (Monica 

Wareza, 2019). 

Salah satu pendekatan yang mendukung penerapan CSR dalam 

perusahaan adalah melalui penerapan green accounting. Green accounting 

(akuntansi lingkungan) sering disebut sebagai istilah yang paling umum 
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diterapkan untuk menggambarkan sistem akuntansi yang secara khusus 

berfokus pada lingkungan dalam aktivitas bisnis. Dengan mengadopsi green 

accounting, perusahaan dapat lebih transparan dalam mengelola dampak 

lingkungan dari operasional mereka dan menunjukkan komitmen mereka 

terhadap keberlanjutan. Kaitannya dengan CSR, green accounting membantu 

perusahaan dalam menghitung dan melaporkan dampak lingkungan dari 

aktivitas bisnis mereka, yang pada akhirnya mendukung implementasi CSR 

yang lebih efektif. Penelitian dari (Pratama et al., 2024) memiliki hasil bahwa 

penerapan green accounting secara signifikan berpengaruh pada Corporate 

Social Responsibility  namun, temuan studi ini bertentangan dengan temuan 

oleh (Mariani, 2017) bahwa akuntansi hijau tidak berdampak pada CSR. Oleh 

karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengadopsi Green accounting sebagai 

sebuah fokus terhadap keadaan lingkungan sekitar perusahaan dan 

melaksanakan serta mengembangkan  pengungkapan dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) untuk mengatasi tanggapan yang buruk atau 

menyesatkan terhadap perusahaan.  

Penerapan Good Corporate Governance mengharuskan adanya 

transparansi, akuntabilitas, dan upaya edukasi yang berkelanjutan dalam 

proses perencanaan bisnis. Praktik GCG yang kuat dapat membantu dunia 

usaha dalam menerapkan sistem pelaporan internal yang lebih efektif, 

khususnya di bidang pengumpulan dan analisis informasi lingkungan yang 

relevan. Hubungan antara GCG dan Green accounting perlu dikaji lebih 

mendalam untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi 
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kemampuan perusahaan dalam menerapkan standar lingkungan dalam 

pelaporan keuangannya. Menurut Astuti (2020), Good Corporate 

Governennce  (GCG) merupakan salah satu tiang ekonomi pasar. GCG 

dikaitkan dengan kepercayaan yang jujur, baik pada perusahaan yang 

menjalankan usahanya serta terhadap kondisi lingkungan bisnis di negara 

tersebut. Pelaksanaan GCG mengarah pada model bisnis yang sehat dan 

berkelanjutan. 

Selain memberikan dampak positif, penerapan good corporate 

governance (GCG) juga berperan krusial dalam mendukung pelaksanaan 

kegiatan CSR. GCG mengacu pada serangkaian prinsip dan mekanisme yang 

dirancang untuk mengarahkan dan mengontrol perusahaan dengan tujuan 

menjaga keseimbangan kepentingan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk kepentingan sosial dan lingkungan. Perusahaan yang menerapkan 

GCG secara baik cenderung lebih memperhatikan CSR, Hal ini karena tata 

kelola yang baik membuat perusahaan bertindak jujur dan bertanggung jawab 

dalam segala kegiatannya. Pada penenelitian yang dilakukan oleh Susanto & 

Tjahjono, (2023) bahwa GCG yang dapat diukur melalui kepemilikan saham 

manajerial berdampak signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 

tetapi penelitian dari  S. Dewi & Yanto, (2021) memiliki hasil bahwa Proksi 

GCG berupa kepemilikan manajerial tidak menunjukkan hubungan signifikan 

dengan Corporate Social Responsibility. 

Dalam konteks global yang semakin kompleks, perusahaan harus 

menyeimbangkan antara strategi pajak yang efisien dan tanggung jawab sosial 
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mereka. Agresivitas pajak tidak sekadar memberikan dampak pada citra 

entitas bisnis, melainkan juga terhadap hubungan mereka dengan stakeholder 

dan kontribusi mereka terhadap masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperhatikan dampak keputusan pajak mereka terhadap pelaksanaan CSR 

dan reputasi jangka panjang. Namun, hubungan antara CSR dan agresivitas 

pajak tetap memiliki dinamika yang kompleks. Perusahaan yang agresif dalam 

menghindari pajak cenderung lebih fokus pada penghematan biaya dan 

peningkatan keuntungan, daripada pada tanggung jawab sosial mereka. 

Praktik agresivitas pajak dapat mengurangi dana yang tersedia untuk kegiatan 

CSR dan merusak reputasi perusahaan di mata publik. Dengan demikian, 

perusahaan harus berupaya menyeimbangkan antara efisiensi pajak dan 

komitmen terhadap CSR. Temuan dari Ersyafdi & Irianti, (2021) menjelaskan 

bahwasanya optimalisasi pajak memengaruhi CSR. Namun kajian yang 

dikerjakan Hotria & Afriyenti, (2018) menyatakan analisis data menunjukkan 

bahwa tidak memiliki keterkaitan signifikan antara agresivitas pajak dan 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility. 

Analisis di atas menunjukkan bahwa perusahaan properti dan real 

estate di Indonesia harus menerapkan CSR, terutama dalam aspek 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Untuk itu, sektor ini perlu 

mengadopsi green accounting dan good corporate governance guna 

memastikan bahwa operasional bisnis mereka tidak hanya menghasilkan 

keuntungan finansial, tetapi juga memberikan manfaat bagi lingkungan dan 

masyarakat. Namun, agresivitas pajak dapat menjadi hambatan dalam 
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implementasi CSR, karena dapat mengurangi anggaran untuk program sosial 

dan lingkungan. Penelitian ini penting untuk dilakukan guna memahami 

sejauh mana pengaruh green accounting, good corporate governance, dan 

agresivitas pajak terhadap pelaksanaan CSR. Dengan demikian, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai "Pengaruh Green accounting, 

Good Corporate Governance, Agresivitas Pajak terhadap Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Propersties & Real Estate di BEI Periode 2018 

– 2023" 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada landasan masalah tersebut, studi ini akan fokus pada 

permasalahan berikut: 

1. Apakah Green accounting memengaruhi Corporate Social Responsibility?  

2. Apakah Good Corporate Governance dengan pengukuran kepemilikan 

manajerial memengaruhi Corporate Social Responsibility? 

3. Apakah Good Corporate Governance dengan pengukuran dewan 

komisaris independen memengaruhi Corporate Social Responsibility? 

4. Apakah Good Corporate Governance dengan pengukuran komite audit 

memengaruhi Corporate Social Responsibility? 

5. Apakah Agresivitas Pajak memengaruhi Corporate Social Responsibility? 

6. Apakah Green accounting, Good Corporate Governance, dan Agresivitas 

Pajak memengaruhi secara bersamaan terhadap Corporate Social 

Responsibility? 
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C. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis apakah Green accounting memengaruhi 

Corporate Social Responsibility  

b. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance dengan 

pengukuran kepemilikan manajerial memengaruhi Corporate Social 

Responsibility. 

c. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance dengan 

pengukuran dewan komisaris memengaruhi Corporate Social 

Responsibility. 

d. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance dengan 

pengukuran komite audit memengaruhi Corporate Social 

Responsibility. 

e. Untuk menganalisis apakah Agresivitas Pajak memengaruhi Corporate 

Social Responsibility. 

f. Untuk menganalisis apakah Green accounting, Good Corporate 

Governance, dan Agresivitas Pajak memengaruhi secara bersamaan 

terhadap Corporate Social Responsibility. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Harapannya penelitian ini mampu menghasilkan kontribusi teoritis 

serta hasil penelitian dapat memberi tambahan informasi dan wawasan 

tentang pengaruh green accounting, good corporate governence, 
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agresivitas pajak terhadap Corporate Social Responsibility serta bisa 

sebagai tambahan literatur 

b. Manfaat Praktis 

i. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan hasil studi ini sebagai 

titik tolak untuk meneliti green accounting, good corporate 

governance, agresivitas pajak, dan Corporate Social Responsibility. 

ii. Studi ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat sebagai bahan 

pengetahuan serta bahan pedoman dalam mengambil keputusan 

pendirian perusahaan. 

iii. Bagi perusahaan & investor diharapkan dapat memberikan ilustrasi 

kondisi bisnis yang dapat digunakan sebagai pedoman penyusunan 

proposal dan sebagai sumber informasi, khususnya terkait CSR. 

D. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I Pendahuluan  

Bagian ini memaparkan latar belakang munculnya 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, menyajikan gambaran 

menyeluruh tentang situasi dan kondisi yang mendorong perlunya 

penelitian ini dilakukan. Urgensi dan kebaruan penelitian dijelaskan 

secara gamblang, memberikan landasan kuat bagi pemahaman 

pembaca terhadap fokus penelitian. Pada bagian ini juga dijelaskan 

manfaat yang diharapkan dari penelitian. Manfaat ini dijabarkan secara 

terperinci, menjangkau berbagai pihak berkepentingan, mulai dari 
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peneliti selanjutnya, pihak perusahaan, hingga investor. Tujuan 

penelitian pun dirumuskan dengan terarah, menunjukkan arah 

penelitian dan apa yang ingin dicapai. Tujuan ini sejalan dengan latar 

belakang masalah dan manfaat yang diharapkan, sehingga tercipta 

keselarasan seluruh komponen penelitian 

2. BAB II Landasan Teori  

Pada bagian ini, disajikan kerangka teoretis yang kuat sebagai 

landasan penelitian, di mana berbagai teori dan konsep relevan dikaji 

secara mendalam. Hubungan antar variabel penelitian dijelaskan secara 

rinci, sehingga tercipta suatu struktur pemikiran yang terstruktur dan 

logis. Berdasarkan kerangka teori dan kajian pustaka yang 

komprehensif, hipotesis penelitian pun dirumuskan. Hipotesis ini 

merupakan dugaan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan. 

3. BAB III Metode  

Pada bagian ini disajikan secara rinci prosedur penelitian yang 

telah dilakukan secara sistematis. Menjelaskan jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, populasi, sampel, tempat dan waktu penelitian. 

Pada bagian ini, diuraikan secara rinci teknik pengumpulan dan 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh secara 

objektif dan terperinci. Deskripsi data penelitian disajikan secara 
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sistematis, dapat berupa tabel, grafik, atau diagram untuk 

mempermudah pemahaman pembaca. Analisis data dilakukan 

berdasarkan teknik yang telah dipilih dan hasilnya diinterpretasikan 

secara mendalam. Pembahasan hasil penelitian ini mengaitkan temuan 

penelitian dengan landasan teori dan hipotesis yang telah dirumuskan. 

Kesesuaian atau perbedaan temuan dengan teori dan penelitian 

sebelumnya dijelaskan secara kritis, memberikan kontribusi baru bagi 

ilmu pengetahuan.  

5. BAB V Penutup  

Bagian ini merangkum keseluruhan penelitian dengan 

menyajikan kesimpulan dan saran. Bagian ini menyajikan sintesis 

temuan-temuan penelitian yang menjawab rumusan masalah penelitian 

dan memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan. Saran ditujukan 

kepada berbagai pihak, baik peneliti selanjutnya, praktisi, maupun 

pembuat kebijakan, untuk menindaklanjuti temuan penelitian dan 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktiknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Studi ini menganalisis peran green accounting, good corporate 

governence, agresivitas pajak terhadap Corporate Social Responsibility 

pada perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2018 hingga 2023. Berdasarkan temuan pada studi ini, didapatkan 

kesimpulan sebagaimana tertera:. 

1. Green accounting tidak memengaruhi corporate social resposibility. 

Artinya, penerapan akuntansi hijau atau pelaporan keuangan yang 

memperhatikan aspek lingkungan tidak secara langsung memengaruhi 

tingkat pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perhatian terhadap isu-isu lingkungan dalam pelaporan keuangan 

belum menjadi faktor utama dalam menentukan kebijakan CSR di 

perusahaan properti dan real estate. 

2. Kepemilikan manajerial tidak memengaruhi corporate social 

reponsibility. Artinya bahwa, meskipun terdapat peluang seperti 

kelemahan dalam pengendalian internal dan mekanisme tata kelola 

yang diterapkan, hal tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi 

keputusan perusahaan dalam mengungkapkan CSR. Ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan prinsip-prinsip GCG seperti 
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transparansi, akuntabilitas, dan independensi belum menjadi faktor 

dominan dalam menentukan kebijakan CSR perusahaan. 

3. Komisaris independen tidak memengaruhi corporate social 

resposibility. Artinya, ketidakefektifan komisaris independen dalam 

mempengaruhi CSR bisa dijelaskan karena keterbatasan peran mereka 

dalam pengambilan keputusan strategis terkait CSR, fokus mereka 

yang lebih kepada pengawasan, serta adanya faktor lain yang lebih 

dominan dalam menentukan kebijakan CSR. 

4. Komite audit memengaruhi corporate social resposibility. Artinya, 

peran komite audit dalam GCG tidak hanya sebatas pengawasan 

laporan keuangan, tetapi juga dalam memastikan bahwa kebijakan 

CSR diterapkan dengan baik. Pengawasan terhadap transparansi, 

pengelolaan risiko, dan kepatuhan regulasi membuat komite audit 

menjadi salah satu faktor kunci yang mendorong implementasi CSR 

dalam perusahaan. Oleh karena itu, hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa komite audit berpengaruh terhadap CSR sejalan dengan peran 

strategisnya dalam menjaga keberlanjutan dan legitimasi perusahaan di 

mata stakeholder. 

5. Agresivitas pajak memengaruhi Corporate Social Responsibility. 

Artinya bahwa, semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang 

dilakukan perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk 

meningkatkan pengungkapan CSR sebagai bentuk legitimasi dan 
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upaya mengelola persepsi publik serta pemangku kepentingan terkait 

praktik pengelolaan pajak yang agresif. 

6. Green accounting, good corporate governence, agresivitas pajak 

memengaruhi Corporate Social Responsibility secara simultan. 

Artinya bahwa, ketika ketiga variabel ini diuji secara bersama-sama, 

mereka memberikan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Hal ini menunjukkan bahwa variabel green accounting, GCG, 

dan agresivitas pajak yang memengaruhi keputusan perusahaan dalam 

mengungkapkan tanggung jawab sosial mereka. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan temuan studi ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

penting dipertimbangkan guna penyempurnaan dan perbaikan dalam studi 

berikutnya. Salah satu keterbatasan yang dihadapi adalah jumlah sampel 

yang terbatas, yakni hanya mencakup 15 perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. 

Jumlah sampel yang terbatas ini dapat mempengaruhi generalisasi temuan 

penelitian terhadap seluruh industri. Selain itu, penelitian ini hanya 

mempertimbangkan tiga variabel independen dalam menguji faktor-faktor 

yang memengaruhi Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga 

belum mencakup berbagai aspek lain yang berpotensi memberikan 

pengaruh signifikan. Selanjutnya, penelitian ini berfokus pada subsektor 

properti dan real estate dalam periode tertentu, sehingga hasil yang 

diperoleh tidak dapat digeneralisasikan ke subsektor lain dalam industri. 
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C. Saran  

Disarankan agar penelitian di masa mendatang memperpanjang 

periode pengamatan guna meningkatkan jumlah sampel, sehingga dapat 

memperkuat validitas hasil penelitian. Selain itu, penelitian berikutnya 

diharapkan dapat menambahkan lebih banyak variabel yang berhubungan 

dengan beberapa faktor yang mana memengaruhi Corporate Social 

Responsibility pada sektor perusahaan lainnya. Penambahan variabel 

bebas, baik dari faktor dalam ataupun luar perusahaan, juga disarankan 

agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan berkualitas 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

D. Implikasi  

1. Bagi Akademis  

Studi ini bertujuan untuk memberikan referensi yang 

bermanfaat bagi pembaca dalam memahami konsep Corporate Social 

Responsibility. Selain itu, hasil kajian ini diinginkan mampu memberi 

manfaat pada bidang ilmu akuntansi keuangan.  

2. Bagi Investor  

Temuan pada studi ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi. Investor dapat 

melihat variabel-variabel yang mana berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility sebelum menentukan pilihan investasinya.  
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3. Bagi Perusahaan  

Studi ini diharapkan bisa memberikan padangan kepada 

perusahaan dalam menyusun laporan keuangan secara tepat waktu 

serta memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi Corporate 

Social Responsibility. 
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